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ABSTRAK

Baja yang mengalami perlakuan panas suhu 830°C di tahan sampai 15 menit,
maka ketahanan korosinya akan menurun. Korosi merupakan gejala alamiah yang tidak
dapat dihindari, namun dapat dikendalikan. Dalam penelitian ini, benda uji yang
digunakan adalah baja AISI 1020 setara dengan baja karbon rendah yang mendapatkan
perlakuan panas pada suhu 830°C ditahan selama 15 menit dan dilanjutkan dengan
pendinginan cepat didalam air es dan oli. Pengujian korosi dilakukan dengan cara
merendamkan benda uji didalam air laut, selama 1, 2, 3, 4 dan 5 hari. Dari pengujian
tersebut diperoleh bahwa laju korosi pada benda uji yang mendapat perlakuan panas pada
suhu 830°C ditahan selama 15 menit lalu di dinginkan cepat di dalam air es sebesar
0,091070mm/yr, sedangkan pada benda uji yang mendapat perlakuan yang sama namun
pada pendinginan dengan oli sebesar 0,088090mm/yr. Sementara baja karbon rendah
benda uji asal sebesar 0,086612mm/yr. Jenis korosi pada masing-masing benda uji adalah
korosi merata.

Kata Kunci : Variasi Pendinginan, AISI 1020, Korosi Merata
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ABSTRAK

Steel that undergoes heat treatment at 830°C temperature is held for up to 15
minutes, then its corrosion resistance will decrease. Corrosion is a natural symptom that
cannot be avoided, but can be controlled. In this study, the specimen used was AISI 1020
steel equivalent to low carbon steel which received heat treatment at a temperature of
830°C held for 15 minutes and continued with rapid cooling in ice water and oil.
Corrosion testing is carried out by immersing the specimen in seawater, for 1, 2, 3, 4 and
5 days. From the test, it was found that the corrosion rate on test specimens that received
heat treatment at a temperature of 8300C was held for 15 minutes and then cooled quickly
in ice water by 0.091070mm / yr, while on test specimens that received the same
treatment but on cooling with oil was 0.088090mm / yr. While the original specimen low
carbon steel is 0.086612mm/yr. The type of corrosion on each test specimen is evenly
corroded.

Keywords : Cooling Variation, AIST 1020, Corrosion Evenly
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1.1 Latar Belakang - - kegunyaAkan aperlakuan ju gapada karena anpenapfasa
peningkat penurunan gasuatu endapan dat anyag menbmbulyasi. 2 Media gin g
olidaires ihnolika ada umumya mecairanyanbeitsecigsung logam tempertiDan es
memiltikedinginan ketisuhu mencapaitik yait 0 *C arr menperuban menjadi Air memil
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Berdan uraian diat untuk htersebut dilkan penelian gan * 51 egaru nasiPeninan L Terhap
Bond Yangalami u Pan " 3 1.2 Rumusan Masalah 1.

Bagaimana pengaruh waktu Hardening pada baja AIS| 1020 terhadap dengan media air
es dan oli, 2. Berapa besar nilai korosi yang ditimbulkan spesimen baja AISI 1020 setelah
perlakuan panas dengan media pendingin oli dan Air Es. 1.3 Batasan Masalah Adapun
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut 1. Mengetahui pengarub perlakuan panas
hardening oli dan air es terhadap laju korosi baja karbon AISI 1020, 2. Mengetahul
bagaimana prases terjadinya korosi. 3, Perlakuan panas dengan temperature yang telah
ditentukan. 4. Proses pengkorosian menggunakan air laut murni 1.4 Tujuan Penelitian 1.

Mengetahul berapa besar nilai laju korosi yang ditimbulkan sebelum dan setelah
Hardening media oli dan air es pada baja AIS| 1020. 2. Mengetahui jenis korosi yang
terjadi. 1.5 Manfaat Penelitian 1. Mengetahui laju korgsi pada baja karbon renda AISI
1020. 2. Mengetahui bagaimana proses terjadinya korosi. 4 3. Didapatnya perbandingan
hasil pengujian laju korosi pada baja AlSI 1020 sebelum dan setelah perlakuan panas
khususnya menggunakan media pendingin berupa oli dan Air Es 1.1 Baja Karbon Baja
karbon merupakan salah satu jenis baja paduan yang terdiri atas unsur besi (Fe) dan
karbon (C), Dimana besi merupakan unsur dasar dan karbon sebagai unsur paduan
utamanya.



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baja Baja AISI 1020 adalah baja karbon rendah yang memiliki harga jual
murah dibandingkan baja karbon sedang, baja karbon tinggi, dan baja paduan.
Material ini digunakan sebagai bahan kontruksi umum atau bagian bawah kapal
disebuut lunas. Baja AISI 1020 mempunyai keuletan tinggi dan mudah dibentuk,
tetapi kekerasannya rendah. Namun kekurangannya adalah lunak, Baja karbon
rendah kandungan karbonnya 0,2%-03%. Bedasarkan kandungan karbon tersebut
baja karbon rendah mempunyai potensial yang cukup besar untuk digunakan
sebagai material bahan baku komponen kapal, namun mudah terkorosi apabila
terkena Hp yang tinggi. Baja karbon renda tersebut harus di korosi biar bisa diliat
struktu, supayah mempercepat laju korosi oleh karena itu harus dilakukan
perlakuan panas untuk mendapatkan sifat yang sesuai dengan penggunanya dari

sifat keras.

Perlakuan panas adalah proses pemanasan, penahanan temperatur tentu, dan
pendinginan pada suatu baja untuk memperoleh sifat-sifat mekanik sesuai dengan
kegunaannya. Akan tetapi perlakuan panas juga berpengaruh pada laju korosi
karena adanya pengedapan fasa lain peningkatan atau penurunan tegangan suatu

endapan dapat bersifat anoda dan katoda yang menyebabkan timbulnya korosi.



Media pendingin yang berupa oli dan air es Dipilihnya oli karena pada
umumnya oli sendiri merupakan cairan yang beriteraksi secara langsung dengan
logam saat temperature tinggi. Dan air es sendiri memiliki tingkat kedinginan
ketika suhu air mencapai titik beku, yaitu 0°C air akan mengalami perubahan fase
menjadi es. Air es memiliki struktur kristal dengan molekul-molekul air yang
terususun secara teratur. Kadang-kadang air es digunakan untuk mendingankan
campuran baja yang siap tuang. Hal ini diharapkan laju pendinginan yang

dihasilkan jauh lebih cepat dibandingkan oli dan air es.

Berdasarkan uraian diatas untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan
penelitian dengan judul “Studi Penegaruh Perlakuan Panas Yang Dilanjutkan

Variasi Pendinginan Terhadap Laju Korosi Pada Baja Karbon Rendah”



1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

. Bagaimana pengaruh waktu Hardening pada baja AISI 1020 terhadap

dengan media air es dan oli.

. Berapa besar nilai korosi yang ditimbulkan spesimen baja AISI 1020

setelah perlakuan panas dengan media pendingin oli dan Air Es.

Batasan Masalah

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh perlakuan panas hardening oli dan air es

terhadap laju korosi baja karbon AISI 1020.

2. Mengetahui bagaimana proses terjadinya korosi.

3. Perlakuan panas dengan temperature yang telah ditentukan.

4. Proses pengkorosian menggunakan air laut murni.

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui berapa besar nilai laju korosi yang ditimbulkan sebelum

dan setelah Hardening media oli dan air es pada baja AISI 1020.

2. Mengetahui jenis korosi yang terjadi.

Manfaat Penelitian

1. Mengetahui laju korosi pada baja karbon renda AISI 1020.

2. Mengetahui bagaimana proses terjadinya korosi.



3. Didapatnya perbandingan hasil pengujian laju korosi pada baja AISI
1020 sebelum dan setelah perlakuan panas khususnya menggunakan

media pendingin berupa oli dan Air Es.
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